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SUHARTOYO – NIM. 00210262.  PENGARUH SINETRON TERHADAP POLA PIKIR, 
SIKAP, DAN GAYA HIDUP REMAJA DESA KLOTOK KECAMATAN PLUMPANG 

KABUPATEN TUBAN.  YOGYAKARTA: FAKULTAS DAKWAH, 2005 

 

 Lahirnya remaja instan merupakan harga mahal yang harus dibayar akibat berkiblat pada 
budaya Barat. Kreativitas para produser acara TV untuk menyajikan acara yang berkualitas 
ambruk dihantam kuatnya motivasi rating dan kue iklan yang diperebutkan. Semakin tinggi 
rating diperoleh, semakin banyak penontonnya, maka semakin tinggi pemasukan iklannya. 
Kondisi ini menguntungkan stasiun televisi, rumah produksi maupun pengiklan, inilah gambaran 
nyata dari kapitalisme, tidak ada yang lebih berharga selain materi. 

 Penelitian ini adalah penelitian lapangan, dengan populasinya remaja desa Klotok yang 
berusia 13-21 tahun dan menonton sinetron di RCTI antara pukul 18.00-21.00 WIB. Dalam 
pengambilan sample dengan teknik random sampling cluster.  Metode untuk pengumpulan data 
menggunakan metode dokumentasi, dan angket. Untuk analisa data digunakan metode analisa 
statistic dan analisa kualitatif. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pengadaan jam belajar ternyata 
menaikkan tingkat menonton sinetron remaja sebesar 10% sedangkan semakin tinggi control 
orang tua menurunkan tingkat menonton sinetron remaja sebesar 15,9%. Artinya pengadaan jam 
belajar kurang berfungsi, itu disebabkan oleh kurangnya control orang tua pada jam belajar yang 
sudah ditetapkan sehingga remaja cenderung lebih memilih menonton sinetron remaja dari pada 
belajar. 

 

Kata kunci:  sinetron, pola pikir, gaya hidup, sikap, remaja. 

 

 

 

 










































































































































